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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh prestasi belajar 
matematika setelah dilakukan penggunaan strategi Information Search (IS) 
dan Learning start with a Question (LSQ). (2) mengetahui keaktifan peserta 
didik terhadap penggunaan strategi Information Search (IS) dan Learning 
start with a Question (LSQ). Sehubungan untuk mencapai tujuan penelitian 
tersebut, peneliti menggunakan metode eksperimen. Populasinya adalah 
seluruh siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 26 Bandar Lampung, 
yang berjumlah 1138 siswa yang tersebar dalam 27 kelas. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan teknik cluster  random  sampling  dengan  prosedur  
undian,  karena  mengingat  bahwa  masing-masing  kelas  relatif  
mempunyai  kemampuan  rata-rata  yang  sama  atau  dengan  kondisi   
homogen. Prosedur  undian  yang  dimaksud  yaitu  mengundi  dari  kelas  
yang  terdapat  pada  kelas  VII  dan  yang  pertama  keluar  dijadikan  
sebagai  kelas  eksperimen  yaitu  kelas  VII. F  dengan 28 siswa dan  yang  
kedua  keluar  dijadikan  kelas  kontrol  yaitu  kelas  VII. E  dengan 25 siswa. 
Teknik untuk menganalisis data digunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas varians, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Dari hasil 
pengujian hipotesis menggunakan rumus statistik t-tes, diperoleh nilai         
thit = 6,62 dan dari total distribusi t pada taraf signifikan 5% diketahui                         
t
)2/11(  )51(
 = 2,01.  
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Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk meningkatkan 
kemajuan dan perkembangan individu maupun perkembangan masyarakat. 
Oleh karena itu, pendidikan sangat dibutuhkan untuk mengembangkan 
pengetahuan masyarakat. Pemerintah mulai memperhatikan dalam dunia 
pendidikan karena bukan lagi wajib belajar 9 tahun tetapi sudah menjadi 
wajib belajar 12 tahun, itu berarti pemerintah mempunyai tujuan untuk 
memajukan masyarakatnya dalam bidang pendidikan, agar tidak ketinggalan 
dengan negara lain. 
 
Namun kenyataannya, pendidikan yang ada pada saat ini tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan, misalnya masih rendahnya prestasi belajar siswa, masih 
banyaknya siswa yang tidak mencapai nilai yang ditentukan disekolah atau 
dengan kata lain banyak siswa yang nilainya tidak mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah diterapkan yaitu 70, hanya  30% 
yang mencapai KKM sedangkan 70% masih belum mencapai KKM terutama 
dalam pembelajaran matematika. Matematika merupakan bahasa yang 
melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita 
sampaikan, yang didalamnya identik dengan angka-angka dan berupa simbol.  
Matematika juga merupakan kebutuhan yang sangat penting karena dapat 
membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 
ekonomi dan alam.  
 
Dari pernyataan di atas terlihat bahwa matematika merupakan pelajaran yang 
didalamnya berupa hitungan dan angka – angka, sehingga siswa merasa 
jenuh dalam belajar matematika. Disamping itu hal yang membuat siswa 
tidak termotivasi dalam belajar adalah minat yang kurang, minat merupakan 
faktor awal siswa untuk belajar. Kurangnya minat akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Faktor guru juga berpengaruh dalam pembelajaran matematika, 
masih banyaknya guru yang dalam mengajar menggunakan strategi yang 
tradisional sehingga memicu pembelajaran berpusat pada guru.  
 
Terkadang guru hanya berpatokan dengan  modul atau buku paket saja, tanpa 
mereka sadari bahwa buku paket atau modul tidak cukup untuk membantu 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Oleh karna itu guru dituntut 
agar menciptakan suasana yang menyenangkan dengan menggunakan 
strategi-strategi pembelajaran. 
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Strategi merupakan cara yang akan digunakan guru dalam mengajar di kelas. 
Suatu strategi pembelajaran akan membantu kelancaran, efektivitas, dan 
efisiensi pencapaian tujuan. Guru dituntut harus dapat menetapkan strategi 
pembelajaran apa yang paling tepat dan sesuai untuk tujuan tertentu, 
penyampaian bahan tertentu, suatu kondisi belajar peserta didik, dan untuk 
suatu penggunaan strategi atau metode yang memang telah dipilih. Tujuan 
utama seorang guru dalam mewujudkan tujuan pembelajaran di sekolah 
adalah mengembangkan strategi belajar-mengajar yang efektif.  
 
Pengembangan strategi ini dimaksudkan sebagai upaya untuk menciptakan 
keadaan belajar yang lebih menyenangkan dan dapat mempengaruhi peserta 
didik, sehingga mereka dapat belajar dengan menyenangkan dan dapat 
meraih prestasi belajar secara memuaskan. Melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar merupakan pekerjaan kompleks dan menuntut kesungguhan guru.  
 
Strategi pembelajaran yang baru berkembang adalah metode Information 
Search (IS) dan Learning Start with a Question (LSQ) yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa dapat memiliki daya berinkuiri dan 
saling bekerjasama diperlukan suatu strategi dan metode yang disebut dengan 
strategi IS, yaitu suatu strategi aktif yang memberikan kesempatan peserta 
didik untuk mencari informasi melalui media atau sarana apapun yang dapat 
memungkinkan mereka mendapatkan informasi tersebut. Untuk 
meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam bertanya diperlukan suatu 
strategi yang tepat. Strategi yang dapat menumbuhkan motivasi dan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran adalah strategi LSQ yaitu suatu strategi 
pembelajaran aktif dalam bertanya tanpa penjelasan dari pengajar lebih 
dahulu.  
 
Penggunaan strategi IS (Information Search) dan LSQ (Learning Start with a 
Question) sangat tepat karna dengan menerapkan strategi ini maka siswa 
akan mengasah keaktifannya dan menciptakan suasana kerjasama yang 
kompak karna didalam strategi pembelajaran ini siswa dibagi dalam 
kelompok-kelompok kecil agar informasi yang diperoleh peserta didik bisa 
variatif. Strategi pembelajaran ini cocok diterapkan di sekolah-sekolah 
khususnya dalam pembelajaran matematika.  
 
Dilihat dari hasil belajar siswa di SMP Negeri 26 Bandar Lampung, belum 
mencapai nilai kriteria yang di harapkan, karena hasil ulangan siswa di 
bawah nilai rata- rata yang di tentukan oleh sekolah. 
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Bentuk peningkatan kapasitas dan kinerja guru melalui kompetensi 
metodologi adalah melalui pemahaman dan pelaksanaan  strategi 
pembelajaran yang mampu membangun pembentukan sikap demokratis dan 
bertanggung jawab. 
 
Menurut Hamruni (2011, 1-2), “Strategi pembelajaran adalah penataan cara-
cara atau langkah-langkah dibawah kondisi pembelajaran yang berbeda guna 
mencapai tujuan atau kompetensi hasil pembelajaran”. 
 
Menurut Zainal Arifin (2012: 70), Strategi Information Search (IS) adalah 
strategi aktif yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mencari informasi melalui media atau sarana apa pun yang dapat 
memungkinkan mereka mendapat informasi tersebut. Dalam hal ini, guru 
dapat membagi peserta didik kedalam kelompok agar informasi yang 
diperoleh peserta didik dapat bervariatif, guru dapat menyuruh setiap 
kelompok belajar ditempat atau dengan media berbeda. Misalnya kelompok 1 
mencari informasi di perpustakaan, kelompok 2 di internet, kelompok 3 di 
buku  dan seterusnya. 
Langkah-langkah pembelajaran dalam strategi Information Seach (IS), yaitu: 
1. Guru menentukan topik 
2. Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok (4-5 kelompok) 
3. Guru membagikan pertanyaan ke setiap kelompok untuk dicari 
jawabannya (informasinya) 
4. Guru memberikan arahan (petunjuk) kepada setiap kelompok untuk 
mencari informasinya di internet, perpustakaan, buku modul, dan 
lain-lain. 
(Zainal Arifin, 2012: 70) 
 
Strategi Learning Start With A Question adalah suatu strategi pembelajaran 
dimana proses belajar diarahkan siswa aktif dalam bertanya sebelum 
mendapatkan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari dari guru 
sebagai pengajar. Salah satu cara untuk membuat siswa belajar secara aktif 
adalah dengan membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum 
ada penjelasan dari pengajar. Strategi ini dapat memberikan stimulus siswa 
untuk mencapai kunci belajar yang diharapkan. 
 
Menurut Hamruni (2011, 181), strategi Learning Start with a Question (LSQ) 
adalah proses mempelajari sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta 
didik tersebut aktif, mencari pola daripada menerima saja. Satu cara 
PENGARUH STRATEGI INFORMATION SEARCH (IS) DAN LEARNING 
START WITH A QUESTION (LSQ) TERHADAP HASIL BELAJAR  SISWA 





STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2014 
 
menciptakan pola belajar aktif ini adalah merangsang peserta didik untuk 
bertanya tentang mata pembelajaran mereka tanpa penjelasan dari pengajar 
lebih dahulu. Strategi ini merupakan kunci belajar dalam merangsang siswa 
untuk lebih aktif dalam bertanya. 
 
Langkah-langkah dalam pembelajaran strategi pembelajaran Learning Start 
with a Question (LSQ) yaitu: 
1) Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa. 
Dalam hal ini bacaan tidak harus difotocopi kemudian dibagi kepada 
siswa, akan tetapi dapat dilakukan dengan memilih satu topik atau 
bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaaan itu bacaan yang 
memuat informasi umum atau tidak detail, atau bacaan yang memberi 
peluang untuk ditafsirkan dengan berbeda-beda 
2) Minta siswa untuk mempelajari bacaan sendiri atau dengan teman. 
3) Minta siswa untuk memberikan tanda pada bacaan yang tidak 
dipahami. Anjurkan mereka untuk member tanda sebanyak mungkin. 
Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan 
pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk membahas poin-
poin yang diketahui yang telah diberi tanda. 
4) Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta siswa untuk 
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca. 
5) Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa 
6) Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut.  
 (Hisyam Zaini, dkk, 2007: 46-47)  
 
Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti mengembangkan sendiri langkah-
langkah penerapan Strategi Information Search (IS) dan Learning Start with 
a Question (LSQ) yaitu sebagai berikut: 
1. Siswa membentuk ke dalam kelompok-kelompok kecil 
2. Siswa di suruh mencari informasi tentang materi yang akan dipelajari 
3. Siswa mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang mereka dapat untuk di 
bahas 
4. Siswa belajar terlebih dahulu sebelum guru menyampaikan materi 
5. Guru menyampaikan materi-materi dari pertanyaan yang di kumpulkan 
oleh siswa  
6. Siswa mengerjakan soal pada lembar kerja untuk dicari jawabannya 
(informasi-nya) 
7. Siswa dibantu oleh guru dalam belajar dan bekerja dalam kelompok  
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8. Masing-masing kelompok dapat mencari informasi di media internet 
maupun buku agar mendapat jawaban yang bervariatif. 
9. Setiap kelompok mendiskusikan topik tersebut kemudian menjawab 
pertanyaan – pertanyaan yang ada dalam lembar kerja. 
10. Guru memberikan evaluasi atau memberikan umpan balik. 
11. Guru memberikan penghargaan atas hasil belajar yang diperoleh siswa. 
 
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti,maka tujuan penelitian adalah 
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran 
Information Search (IS) dan Learning Strart with a Question (LSQ) 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII semester genap 
SMP Negeri 26 Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan strategi pembelajaran Information Search (IS) dan 





Dalam melakukan penelitian penggunaan metode sangat penting, sebab tanpa 
metode arah penelitian menjadi kurang jelas. Oleh sebab itu, dalam penelitian 
ini yang digunakan adalah metode eksperimen yaitu dengan melakukan 
eksperimen. Untuk mengolah data penelitian maka menggunakan metode 
kuantitatif karena skor akhir variabel berbentuk angka dan analisis yang 
digunakan analisis stasistika. 
 
Dalam penelitian ini variabel dikelompokan menjadi dua yaitu : 
a) Variabel bebas (indevendent variable) atau dikenal sebagai variabel (X) 
yaitu variabel yang memberi pengaruh terhadap variabel lain. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah pengaruh strategi 
pembelajaran Information Search (IS) dan Learning Start with a Question 
(LSQ). 
b) Variabel terikat (dependent variable) atau dikenal sebagai variabel (Y) 
yaitu variabel yang mendapat masukan atau dipengaruhi oleh variabel 
lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah hasil 
belajar matematika. 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik dalam 
mengumpulkan data, diantaranya yaitu: 1) Teknik Pokok. Untuk menguji 
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kebenaran hipotesis, maka peneliti mengumpulkan data yang berbentuk 
angka-angka atau nilai-nilai dengan menggunakan tes berbentuk essai. 2) 
Teknik Pelengkap. Sebagai metode pelengkap dalam penelitian ini adalah 
kepustakaan dan observasi. 
 
Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi, rumus regresi linier 
sederhana dan regresi ganda. Rumus-rumus tersebut dapat digunakan untuk 
melihat hubungan antara variabel bebas (X1 dan X2) dengan variabel terikat 
(Y). Dari analisis data didapat kesimpulan-kesimpulan yang dapat 
membenarkan atau menolak hipotesis yang telah dirumuskan. Sebelum 
menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu  dilakukan uji persyaratan 
analisis yang meliputi uji homogenitas dan uji normalitas.  
 
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis, diperoleh hasil homogenitas 
varians yaitu Fhit = 1,67. Dengan dk = (28,25), dengan taraf  5% diperoleh 
Fdaf =  1,91 kriteria uji F < F1
2 𝛼(𝑣1 ,𝑣2)
 bisa diterima. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kedua data dapat dikatakan memiliki varians yang sama 
besar. Yakin bahwa 95% dapat menerima anggapan dasar bahwa seluruh 
siswa kelas VII yang menjadi populasi penelitian mempunyai kemampuan 
yang sama dalam menyelesaikan masalah matematika. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan hasil 
perhitungan, hipotesis yang pertama yaitu dari hasil perhitungan uji 
kesamaan dua rata-rata diperoleh thit = 6,62. Dengan dk = 51, taraf nyata 5% 
diperoleh tdaf =  2.01 hipotesis H0 ditolak sedangkan hipotesis Ha diterima 
yaitu (rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Information Search (IS) dan  Learning Start with a Question 
(LSQ)  tidak sama dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan 
penerapan strategi pembelajaran konvensional). Sehingga bisa ditarik 
kesimpulan bahwa ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 
Information Search (IS) dan  Learning Start with a Question (LSQ) dalam 
pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika siswa. 
 
Sedangkan untuk hipotesis yang kedua didapat dari perhitungan uji 
perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan rumus yang sama diperoleh 
thit = 6,62. Dengan dk=51, taraf nyata 5% diperoleh tdaf = 1,67 hipotesis H0 
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ditolak sedangkan hipotesis Ha diterima yaitu (rata-rata hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan strategi pembelajaran Information 
Search (IS) dan  Learning Start with a Question (LSQ) lebih tinggi dari rata-
rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan metode 
konvensional). Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran 
Information Search (IS) dan Learning Start with a Question (LSQ) dapat 
meningkat-kan prestasi belajar siswa.    
 
Dengan melihat dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti di atas ternyata 
benar bahwa penggunaan strategi pembelajaran Information Search (IS) dan  
Learning Start with a Question (LSQ) yang diterapkan dalam pembelajaran 
khususnya pada kelas VII. F berpengaruh pada kelas tersebut, dan 
pengaruhnya pun ternyata lebih besar terhadap hasil belajar matematika siswa 
dan dari proses pembelajaran yang berlangsung memang justru kelas VII . F, 
lebih aktif dibandingkan dengan kelas VII E yang menggunakan strategi 
konvensional. 
 
Maka dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan ternyata dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Information Search (IS) dan  Learning 
Start with a Question (LSQ) dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa. Dengan demikian apabila siswa dibiasakan diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Information Search (IS) dan  
Learning Start with a Question (LSQ) akan lebih baik karena selain dapat 
menambah pengetahuan, juga dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. 
 
Dari hasil uji tersebut didapat kesimpulan bahwa “ada pengaruh penggunaan 
strategi pembelajaran Information Search (IS) dan  Learning Start with a 
Question (LSQ) dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 





Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah diuraikan 
pada bab IV dalam lampiran dan pembahasan, dapat disimpulkan hasil 
penelitian sebagai berikut : 
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1. Ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Information Search (IS) 
dan Learning Strart with a Question (LSQ) terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung.  
2. Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan strategi 
pembelajaran Information Search (IS) dan Learning Strart with a 
Question (LSQ) lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar matematika siswa 
yang menggunakan metode konvensional yaitu  73,36 >  59,52 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang secara statistik telah 
dibuktikan kebenarannya dengan nyata, maka dalam penelitian ini diberikan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Guru sebaiknya menggunakan strategi pembelajaran Information Search 
(IS) dan Learning Strart with a Question (LSQ) karena strategi belajar ini 
dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
2. Bagi guru bidang studi matematika, penggunaan strategi pembelajaran 
Information Search (IS) dan Learning Strart with a Question (LSQ) dalam 
kegiatan belajar mengajar dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 
memotivasi siswa dalam belajar yang melibatkan peran aktif siswa 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika.  
3. Dengan menggunakan strategi pembelajaran Information Search (IS) dan 
Learning Strart with a Question (LSQ) dapat mengetahui hambatan-
hambatan yang dapat menyebabkan siswa lamban dalam menerima 
pelajaran, sehingga guru dapat membantu dalam memperbaikinya. 
4. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, dibutuhkan suasana 
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